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Abstract 
 

This research was motivated by students' low critical thinking skills which beicame i onei of thei probleims 

duiring thei leiarning proceiss. Anotheir probleim is stuide ints' difficuiltieis in writing poe itry which is cauiseid 

by stuide ints' lack of inteireist in leiarning to writei poeitry so that leiarning beicomeis leiss eiffeictivei. Thei aim 

of this reise iarch is to deiscribe i stuide ints' reisponseis to the i uise i of thei probleim baseid leiarning modeil as a 

modeil for improving poeitry writing skills. This reise iarch uiseis quialitativei meithods, with a quialitativei 

de iscriptivei typei. Data was obtaineid from thei reisuilts of stuideint reisponsei quie istionnaireis. Thei suibjeicts in 

this reiseiarch weirei class VIII stuideints at Mts Nuir Fauizan with a total of 25 stuide ints. Thei data colleiction 

teichniquiei uiseid was a quieistionnairei teichniquie i. Thei reisuilts of thei analysis uiseid obtaineid an aveiragei 

valuie i of 84% of thei aveiragei reisuilts, proving that thei probleim baseid leiarning modeil was eiffeictiveily uiseid 

in leiarning. 
 

Keywords: Poeitry teixt, probleim baseid leiarning modeil 
 

 

Abstrak 
 

Salah satui masalah dalam proseis peimbeilajaran adalah ke imampuian beirpikir kritis siswa yang reindah, 

yang meindorong peine ilitian ini. Siswa meinghadapi keisu ilitan dalam meinuilis puiisi diseibabkan kareina 

siswa tidak teirlalui teirtarik uintuik meimpeilajarinya, se ihingga proseis peimbeilajaran meinjadi kuirang 

e ifeiktif. Tuijuian dari peineilitian ini uintuik meindeiskripsikan reispons siswa teirhadap peingguinaan modeil 

probleim baseid leiarning seibagai modeil dalam meiningkatkan keiteirampilan meinuilis puiisi. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei kuialitatif, deingan jeinis deiskriptif kuialitatif. Data dipeiroleih dari hasil 

angket respons siswa. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII Mts Nur Fauzan yang jumlah 

25 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan teknik kuesioner. Hasil dari analisis 

yang digunakan memperoleh nilai rata-rata 84% dari hasil rata-rata terbukti bahwa model problem 

based learning efektif digunakan dalam pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Teks puisi, model problem based learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan siswa yang kesulitan dalam menyampaikan 

ide-ide kedalam tulisan yang disebabkan karena masih rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa yang merupakan salah satu masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Salah 

satu masalah lain yang dihadapi siswa adalah kesulitan mereka dalam menulis puisi. Siswa 

kurang tertarik untuk belajar menulis puisi, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat proses 
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pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor membuat siswa menjadi mudah bosan pada saat 

pembelajaran. Tujuan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam menulis puisi 

adalah agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan pembelajaran menjadi lebih mudah 

untuk dipahami.  

Peimbeilajaran adalah suatu proseis beilajar di mana siswa beirinteiraksi deingan guru dan 

beirpartisipasi seicara aktif. Adapun meinurut Feistiawan (2020) Peimbeilajaran adalah upaya yang 

dilakukan seicara seingaja oleih guru untuk meinyampaikan peingeitahuan deingan beirbagai modeil 

seihingga siswa dapat meilakukan keigiatan beilajar deingan cara yang eifeiktif dan eifisiein deingan 

hasil teirbaik. Peimbeilajaran meinulis adalah beintuk keiteirampilan paling akhir yang dimiliki 

siswa, Fitriah, dkk. (2019). Seimua siswa diharapkan dapat meimiliki keiteirampilan dalam 

meinulis, akan teitapi kareina meireika keisulitan dalam meinuangkan seibuah idei atau gagasan 

meinjadi kalimat maka dari itu meinjadi salah satu hambatan dalam peimbeilajaran meinulis. 

Dalam proseis peimbeilajaran di keilas, guru harus leibih inovatif dan kreiatif. Peimbeilajaran 

meinulis meirupakan keimampuan yang harus dimiliki siswa. Meinurut Wikaneingsih (2020) 

meinulis adalah keigiatan yang beirkaitan deingan beirpikir, proseis meineirjeimahkan idei kei dalam 

beintuk tulisan yang meilibatkan komponein psikologis. Keimampuan meinulis teirdiri dari 

keimampuan meimbaca, meinyimak, dan beirbicara. Siswa harus meimiliki peimahaman yang 

meindalam teintang topik yang akan meireika tulis atau buat agar meireika dapat meinulis. Meinulis 

pada dasarnya adalah aktivitas yang aktif, produktif, dan eikspreisif. Keiteirampilan meinulis 

adalah keimampuan seiseiorang untuk meinulis apa yang meireika pikirkan. Meinulis puisi adalah 

salah satu keiteirampilan sastra yang harus diapreisiasi dan dikuasi oleih siswa. Meinulis puisi juga 

meirupakan salah satu keiteirampilan beirbahasa yang peinting untuk meiningkatkan kualitas 

tulisan siswa. 

Siswa harus meinyeileisaikan masalah di dunia nyata dalam modeil peimbeilajaran beirbasis 

masalah. Meinurut Amir,dkk. (2020) Probleim Baseid Leiarning adalah modeil peimbeilajaran 

yang meindorong siswa untuk meinyeileisaikan masalah deingan beikeirja sama dalam keilompok. 

Salah satu tujuan peineirapan modeil probleim baseid leiarning adalah untuk meiningkatkan minat 

dan kreiativitas siswa dan meimbuat peinyampaian idei atau gagasan leibih mudah. Seilain itu, 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning dapat meimbuat peimbeilajaran meinulis puisi leibih 

meinyeinangkan. Modeil ini dapat meindorong siswa untuk meinjadi leibih kreiatif dan kritis. 
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Banyak siswa yang masih keisulitan dalam meinulis puisi. Reindahnnya reispons siswa dalam 

peimbeilajaran beilum teintu keisalahan bahan mateiri. Adapun salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi keieifeiktifan peimbeilajaran yaitu meitodei yang digunakan oleih guru pada saat 

proseis peimbeilajaran seihingga siswa meirasa mudah bosan pada saat peimbeilajaran beirlangusng. 

Proseis beilajar yang teipat dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. Oleih kareina itu, agar siswa 

meireispons dan teirtarik pada peimbeilajaran teiks puisi, guru harus mahir meinggunakan meitode i 

atau peindeikatan yang seisuai deingan aspeik psikologis siswa. Reispons meirupakan reiaksi sosial 

yang dilakukan siswa seibagai tanggapan teirhadap rangsangan yang dibeirikan oleih guru. 

Stimulus yang dibeirikan guru maupun reispons yang diteirima siswa harus diamati dan diukur 

untuk meingeitahui apakah ada peirubahan dalam tingkah laku siswa pada saat proseis 

peimbeilajaran.  

Beirdasarkan uraian di atas, peirlu dilakukan peineilitian teirhadap keieifeiktifan modeil proble im 

baseid leiarning beirbantuan meidia videio dalam meiningkatakan keiteirampilan meinulis teiks puisi 

pada siswa keilas VIII. Seihingga peineiliti dapat meingangkat judul meingeinai “Analisis reispons 

siswa teirhadap modeil probleim baseid leiarning dalam peimbeilajaran meinulis teiks puisi”. 

 

METODE 

Meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui meitodei ku ialitatif. Jeinis peineilitian ini yaitui deiskriptif 

kuialitatif. Peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik meimahami feinomeina yang dialami suibjeik 

peineilitian, seipeirti peirilakui, peirseipsi, motivasi, dan tindakan yang digambarkan dalam bahasa 

dan kata-kata di lingku ingan alami deingan meingguinakan beirbagai peindeikatan alamiah, 

(Ruisandi, 2021). Deingan meingguinakan modeil probleim baseid leiarning, peineilitian deiskriptif 

beirtuijuian uintuik meinjeilaskan bagaimana reispons siswa dalam peimbeilajaran meinuilis puiisi. 

Data didapatkan dari hasil reispons ataui angkeit dan suibjeik pada peineilitian ini yaitui siswa keilas 

VIII Mts Nuir Fauizan deingan juimlah 25 orang. Teiknik uintuik meinguimpuilan data meingguinakan 

teiknik kuieisioneir ataui angkeit yang teirdiri dari 10 peirnyataan. Kuieisioneir adalah teiknik 

peinguimpuilan data deingan cara meimbeirikan beibeirapa ataui peirnyataan teirtuilis keipada 

reispondein uintuik meinjawab peirtanyaan. Teiknik analisis reispon siswa dipeiroleih dari hasil 

angkeit meingguinakan analisis deiskritif meinyajikan data seirta meinyimpuilkan hasil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peineilitian yang dilakuikan pada builan Meii 2024 di Mts Nuir Fauizan pada siswa keilas VIII 

deingan juimlah reispondein 25 siswa ini beirtuijuian u intuik meingeitahuii dari hasil reispon siswa 

meingeinai peingguinaan modeil probleim baseid leiarning pada meinuilis teiks puiisi. Angkeit siswa 

ini dibeirikan seiteilah peimbeilajaran probleim baseid leiarning dilakuikan seisuiai deingan langkah-

langkah modeil peimbeilajaran. Siswa diminta uintuik meingisi angeikt yang  dibeirikan oleih guiru i 

yang beirisi beibeirapa peirnyataan meingeinai modeil peimbeilajaran. Instruimein angkeit 

meingguinakan skala Likeirt deingan meimbeirikan jawaban duia pilihan yaitui “Ya” ataui “Tidak”. 

Angkeit ini teirdiri dari 5 peinyataan neigatif dan 5 peirnyataan positif. Tabeil beiriku it meinuinjuikkan 

hasil reispons siswa:  

 

Tabel 1. Data Peirhituingan Skor Angkeit Siswa 

Siswa Nomor Peirnyataan Total 

Skor 

Preise intasei 

DP = 
𝑓𝑥

𝑛
 x 

100 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 

S2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80% 

S3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 80% 

S4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70% 

S5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 

S6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80% 

S7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90% 

S8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80% 

S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 

S10 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80% 

S11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 

S12 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70% 

S13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80% 

S14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% 

S15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90% 

S16 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80% 

S17 1 1 1 1 1 1   

1 

1 0 1 9 90% 

S18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80% 

S19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90% 

S20 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80% 

S21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 

S22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80% 

S23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 

S24 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80% 



Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 

Volume 8 Nomor 3, Mei 2025 

 

162 | ANALISIS RESPONS SISWA TERHADAP MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS PUISI 

S25 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80% 

  Juimlah Skor Total 210 

  Skor Maksimal 250 

  Rata-rata Peirsein 84% 

 

Analisis reispons siswa dipeiroleih dari hasil angkeit meingguinakan analisis deiskriptif deingan 

ruimuis seibagai beirikuit:    

  Peirseintasei Reispons = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

                                   = 
210

250
 x 100  = 84 

    Adapuin kriteiria peidoman seibagai beirikuit: 

Tabel 2. Peidoman Skor Peinilaian 

Interval Respon Siswa Kriteria 

80% ≤ Na < 100% Sangat Positif 

60% ≤ Na < 80% Positif 

40% ≤ Na < 60% Cuikuip Positif 

20% ≤ Na < 40% Kuirang Positif 

Na < 20% Sangat Kuirang Positif 

                                  Suimbeir : Arikuinto (Eifeindi, 2021) 

 

Beirdasarkan hasil tabeil diatas dikeitahuii deingan ju imlah skor total, skor maksimal, rata-rata 

peirsein dihasilkan dari hasil peiroleihan data angkeit yang teilah diisi siswa teirhadap peingguinaan 

modeil probleim baseid leiarning meindapatkan juimlah skor deingan total 210, skor maksimal 

meimpeiroleih nilai 250 dan nilai rata-rata deingan skor 84%, beirdasarkan kriteiria reispons siswa 

pada tabeil 2, maka hasil reispons siswa dinyatakan sangat positif.  

Pembahasan 

Proseis peimbeilajaran puiisi deingan modeil beirbasis masalah pada keilas VIII.  Pada keigiatan 

orieintasi masalah, guirui meinstimuiluis siswa deingan meinayangkan seibuiah videio peimbacaan 

puiisi, siswa meinyimak tayangan videio yang ditayangkan oleih guirui. Guirui meimbeirikan 

gambaran keipada siswa meingeinai mateiri puiisi deingan meingaitkan pada keihidu ipan seihari-hari 

siswa, keimuidian guirui dan siswa  meilakuikan tanya jawab meingeinai mateiri yang teilah 
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ditayangkan. Guirui meingarahkan siswa uintuik meimbeintuik seibuiah keilompok keicil dibagi 

meinjadi beibeirapa keilompok beilajar yang teirdiri dari 4-5 orang. Masing-masing keilompok 

beirdiskuisi meimbagi tuigas dan guirui meimotivasi seirta meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan keipada 

siswa meingeinai mateiri puiisi. Seiteilah seileisai meingeirjakan tuigas, guirui meingarahkan siswa 

uintuik meinuilis hasil disku isi keilompoknya di LKPD yang suidah guirui beirikan. Guirui meimantaui 

diskuisi dan meimbimbing peinuilisan hasil diskuisi seihingga siap uintuik dipreiseintasikan. Guirui 

meingarahkan siswa uintu ik meimpeirseintasikan hasil diskuisinya deingan peirwakilan keilompok. 

Seitiap keilompok meimbandingkan hasil diskuisinya deingan hasil keirja antar keilompok lainnya 

dan guirui meimbimbing keilompok lainnya uintuik meimbeirikan tanggapan satui sama lain. 

Beirdasarkan hasil tabeil 1 meingeinai hasil angkeit ataui reispons siswa maka dapat diuiraikan 

seibagai beirikuit ini: 

Pada peirnyataan angkeit nomor satui meinuinjuikkan 25 siswa meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil 

data teirseibuit maka dapat disimpuilkan bahwa 100% siswa meirasa muidah dalam meimahami 

mateiri teiks puiisi deingan peingguinaan modeil probleim baseid leiarning. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor duia meinuinjuikkan 23 siswa meinjawab “Tidak” dan 2 siswa 

meinjawab “Ya”. Beirdasarkan data teirseibuit maka dapat disimpuilkan 92% siswa meinjawab 

tidak deingan deifinisi bahwa modeil yang diguinakan oleih guirui dalam peimbeilajaran meimbuiat 

siswa suilit dalam meimahami mateiri yang dipeilajari. Adapuin 2 siswa yang meinjawab “Ya” 

deingan meindeifinisikan bahwa modeil yang diguinakan oleih guirui meimbuiat siswa meirasa 

keisuilitan meimahami mateiri. Faktor peinyeibab hal teirseibuit kareina siswa tidak konseintrasi pada 

saat peimbeilajaran beirlangsuing. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor tiga meinuinjuikkan 23 siswa meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil 

data teirseibuit dapat disimpuilkan  92% siswa meirasa bahwa modeil probleim baseid leiarning dapat 

meiningkatkan peimahaman siswa. Seidangkan 2 siswa meinjawab “Tidak” yang beirarti bahwa 

modeil probleim baseid leiarning tidak dapat meiningkatkan peimahaman siswa. Faktor peinyeibab 

hal teirseibuit dikareinakan siswa masih keisuilitan dalam meimahami mateiri teiks puiisi. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor eimpat meinuinjuikkan 22 siswa meinjawab “Tidak” dan 3 siswa 

meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil data maka dapat disimpuilkan 88% siswa meinjawab tidak 

deingan deifinisi bahwa modeil probleim baseid leiarning pada peimbeilajaran tidak meimbuiat siswa 

keibinguingan meimahami mateiri. Adapuin 3 siswa yang meinjawab “Ya” deingan meindeifinisikan 
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bahwa modeil probleim baseid leiarning pada peimbeilajaran meimbuiat siswa keibinguingan. Faktor 

peinyeibab hal teirseibuit kareina siswa minat siswa yang kuirang pada saat peimbeilajaran 

beirlangsuing. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor lima meinuinjuikkan 21 siswa meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil 

data teirseibuit disimpuilkan bahwa 84% siswa meirasa modeil probleim baseid leiarning  

meimotivasi siswa dalam peimbeilajaran meinuilis puiisi. Seidangkan 4 siswa meinjawab “Tidak” 

yang beirarti bahwa modeil probleim baseid leiarning tidak dapat meimotivasi siswa. Faktor 

peinyeibab hal teirseibuit dikareinakan kuirang peimahaman siswa dalam mateiri teiks puiisi. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor einam meinuinjuikkan 23 siswa meinjawab “Tidak” dan 3 siswa 

meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil data maka dapat disimpuilkan 92% siswa meinjawab tidak 

yang beirarti modeil probleim baseid leiarning tidak meimbosankan pada peimbeilajaran meinuilis 

puiisi. Adapuin 2 siswa yag meinjawab “Ya” deingan meindeifinisikan bahwa modeil probleim 

baseid leiarning pada saat peimbeilajaran meimbuiat siswa meirasa bosan. Faktor peinyeibab hal 

teirseibuit kareina siswa kuirang minat ataui tidak konseintrasi pada saat peimbeilajaran beirlangsuing. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor tuijuih meinuinjuikkan 22 siswa meinjawab “Ya” dan 3 siswa 

meinjawab “Tidak”. Beirdasarkan data dapat disimpuilkan 88% siswa meirasa modeil probleim 

baseid leiarning dapat meingeifeiktifkan pada peimbeilajaran meinuilis puiisi. Seidangkan 3 siswa 

meinjawab “Tidak” yang beirarti bahwa modeil probleim baseid leiarning tidak meingeifeiktifkan 

pada saat proseis peimbeilajaran. Faktor peinyeibab hal teirseibuit dikareinakan kuirang minat siswa 

dalam peilajaran mateiri teiks puiisi. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor deilapan meinuinjuikkan 23 siswa meinjawab “Tidak” dan 2 siswa 

meinjawab “Ya”. Beirdasarkan hasil data, maka dapat disimpuilkan 92% siswa meinjawab bahwa 

tidak deingan deifinisi modeil probleim baseid leiarning dalam peimbeilajaran eifeiktif diteirapkan 

pada peimbeilajaran meinu ilis puiisi. Adapuin 2 siswa meinjawab “Ya”  deingan deifinisi bahwa 

modeil probleim baseid leiarning tidak eifeiktif diguinakan pada proseis peimbeilajaran. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor seimbilan meinuinjuikkan 24 siswa meinjawab “Ya” dan 1 siswa 

meinjawab “Tidak”. Beirdasarkan data teirseibuit disimpuilkan bahwa 91% siswa meirasa modeil 

probleim baseid leiarning meinarik diguinakan pada proseis peimbeilajaran meinuilis puiisi. 
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Seidangkan 1 siswa meinjawab “Tidak” yang beirarti bahwa modeil probleim baseid leiarning tidak 

meinarik dalam peimbeilajaran meinuilis puiisi. Faktor peinyeibab hal teirseibuit kareina siswa kuirang 

meinyuikai peilajaran puiisi. 

 

Pada peirnyataan angkeit nomor seipuiluih meinuinjuikkan 22 siswa meinjawab “Tidak” dan 3 siswa 

meinjawab “Ya”. Beirdasarkan data teirseibuit, maka dapat disimpuilkan 88% siswa meinjawab 

tidak deingan deifinisi bahwa peingguinaan modeil probleim baseid leiarning didalam proseis 

peimbeilajaran meinjadi leibih konduisif. Adapuin 3 siswa meinjawab “Ya”  deingan deifinisi bahwa 

peingguinaan modeil probleim baseid leiarning didalam proseis peimbeilajaran meinjadi tidak 

konduisif.  

Beirdasarkan dari uiraian di atas dapat dikeitahuii skor rata-rata peirsein dari hasil peiroleihan data 

angkeit yang teilah diisi oleih siswa teirhadap peingguinaan modeil probleim baseid leiarning 

meindapatkan nilai rata-rata deingan skor 84%, dilihat beirdasarkan kriteiria peidoman reispon 

siswa maka hasil reispon siswa meinuinjuikan bahwa peingguinaan modeil probleim baseid leiarning 

meindapatkan reispon yang baik. Proseis peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil probleim 

baseid leiarning dapat meiningkatkan keiteirampilan meinuilis puiisi. Adapuin meinuiruit 

Feibriani,dkk. (2019) Peimbeilajaran probleim baseid leiarning adalah modeil peimbeilajaran yang 

meindorong siswa uintuik meimahami cara beilajar dan beikeirja sama deingan orang lain uintuik 

meinyeileisaikan masalah. Siswa meinjadi leibih aktif seihingga proseis peimbeilajaran beirjalan 

deingan konduisif. Modeil probleim baseid leiarning eifeiktif diguinakan dalam peimeibeilajaran 

seihingga siswa meirasa seinang saat peimbeilajaran beirlangsuing seihingga peimbeilajaran dapat 

deingan muidah dipahami. seilain itui deingan meingguinakan modeil probleim baseid leiarning siswa 

mampui beirpikir kritis dalam meimeicahan peirmasalahn-peirmasalahan yang teirjadi pada saat 

proseis peimbeilajaran. 

 

SIMPULAN 

Hasil nilai rata-rata yang dihasilkan dari analisis reispons siswa meimpeiroleih skor 84% deingan 

kriteiria sangat positif teirhadap peineirapan modeil probleim baseid leiarning dalam meiningkatkan 

keiteirampilan meinuilis pu iisi. Hal ini meinuinjuikkan bahwa siswa dapat meingiku iti peimbeilajaran 

deingan modeil probleim baseid leiarning seihingga meimbeirikan reispon yang positif teirhadap 

modeil peimbeilajara teirseibuit. Peingguinaan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning dapat 
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meiningkatan beirpikir kritis seihingga siswa dapat meinyampaikan idei ataui gagasalan meinjadi 

seibuiah tuilisan dan proseis peimbeilajaran meinjadi leibih meinyeinangkan.  
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